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ABSTRAK 

 

Indriyani: 1601025076. “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PPKn 

Siswa Kelas V SDN 02 Banding Agung”. Skripsi. Jakarta: Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) 

Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SDN 02 Banding Agung pada 

semester 2 tahun ajaran 2019-2020. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperimen Design. 

Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 

Pada uji validitas dengan menggunakan rumus Korelasi Point Biserial sebanyak 

40 soal pilihan ganda dengan hasil 30 soal valid dan 10 soal drop. Sedangkan uji 

reliabilitas menggunakan rumus KR-20 diperoleh rhitung > rtabel yaitu 0,900 > 0,396, 

maka data tersebut memiliki instrumen yang reliabel. 

Selanjutnya data dianalisis uji prasyaratan yaitu uji Normalitas dengan 

menggunakan uji Liliefors diperoleh Kelas Eksperimen L0 < L1, Yaitu 0,176 < 

0,190, dan Kelas Kontrol L0 < L1, Yaitu 0,092 < 0,190, maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua data berdistribusi normal. Sedangkan uji Homogenitas dengan 

menggunakan uji Fisher diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,68 < 2,17, maka dapat 

disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut memiliki data varians kelompok 

berdistribusi homogen.  

Pada uji hipotesis digunakan uji t-test diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,827 > 2,024. 

Dengan demikian H0 di tolak dan H1 di terima, yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan pada pembelajaran dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Terhadap Hasil 

Belajar PPKn Siswa Kelas V SDN 02 Banding Agung. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajan Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

(NHT), Hasil belajar PPKn. 
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ABSTRACT 

 

Indriyani: 1601025076. "The Influence of the Use of the Number Head Together 

(NHT) Cooperative Learning Model on the Learning Outcomes of Civics 

Education Class V SDN 02 Banding Agung". Essay. Jakarta: Primary School 

Teacher Education, Faculty of Teacher Training and Education, Prof. 

Muhammadiyah University DR. HAMKA, 2020. 

This study aims to determine whether or not there is an effect of the use of the 

Cooperative Learning Model Number Head Together (NHT) Type on Learning 

Outcomes of Civics Class V Students of SDN 02 Banding Agung in semester 2 of 

the 2019-2020 school year. The research method used is a quantitative research 

method with Quasi Experiment Design research design. The sample used is a 

saturated sample. 

In the validity test using the Biserial Point Correlation formula as many as 40 

multiple choice questions with 30 valid questions and 10 drop questions. While 

the reliability test using the KR-20 formula obtained r count> r table which is 

0.900> 0.396, then the data has a reliable instrument. 

Furthermore, the prerequisite test data were analyzed, namely the Normality test 

using the Liliefors test obtained by Experiment Class L0 <L1, namely 0.176 

<0.190, and Control Class L0 <L1, ie 0.092 <0.190, it can be concluded that 

both data were normally distributed. While the Homogeneity test using Fisher's 

test obtained Fcount <Ftable is 1.68 <2.17, it can be concluded that the 

homogeneity test has variance data for homogeneous distributed groups. 

In the hypothesis test the t-test test was used tcount> ttable, 2,827> 2,024. Thus, 

H0 is rejected and H1 is accepted, which states that there is a significant 

influence on learning by using the Cooperative Learning Model Number Number 

Together (NHT) Against Civics Learning Outcomes of Class V Students of SDN 

02 Banding Agung. 

Keywords: Cooperative Learning Model Type Numbered Head Together (NHT), 

Civics Learning Outcomes.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah 

pendidikan yang bertujuan untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari, memiliki kepribadian yang mantap, berpikir kritis, 

bersikap rasional, etis, estetis, dan dinamis, berpandangan luas, bersikap 

demokratis, dan berkeadaban. Karena dinilai penting, pendidikan ini sudah 

diterapkan sejak usia dini di setiap jenjang pendidikan mulai dari yang paling 

dini hingga pada perguruan tinggi agar menghasilkan penerus-penerus bangsa 

yang berkompeten dan siap menjalankan hidup berbangsa dan bernegara. 

Pembelajaran PPKn di sekolah haruslah mampu memberikan 

pengalaman tentang bagaimana peserta didik dapat berperilaku, bersikap 

terhadap sesama dalam kehidupan bermasyarakat, dan dapat menghargai 

keragaman seperti ras, agama, suku dan budaya. Untuk itu PPKn diajarkan 

mulai dari SD hingga SMA bahkan sampai perguruan tinggi. Namun 

kenyataan dikalangan pelajar masih banyak peserta didik yang tidak suka 

dengan mata pelajaran PPKn salah satunya karena pendidik masih banyak 

yang belum bisa menerapkan model pembelajaran yang cocok dalam mata 

pelajaran PPKn, sehingga semangat belajar peserta didik kurang. Hal inilah 

menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik pada 

mata pembelajaran PPKn. 
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Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di SDN 02 Banding 

Agung bahwa nilai pembelajaran PPKn masih dibawah KKM, dimana pada 

saat proses pembelajaran peserta didik masih kurang fokus pada saat 

mengikuti pembelajaran, banyaknya peserta didik yang bermain pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Karena dalam pembelajaran peserta didik 

hanya menulis dan membaca saja, sehingga itu menjadi hal yang biasa saja 

dalam pembelajaran dan membuat peserta didik menjadi jenuh pada saat 

proses pembelajaran.  

Peran pendidik disini memberikan arahan untuk tidak hanya sekedar 

membaca, dan menulis materi saja, namun lebih memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik, apa maksud dari tulisan yang dibaca dalam buku tersebut, dan 

pendidik menjelaskan ulang untuk lebih menguatkan pemahaman peserta didik. 

Dalam hal ini peserta didik kurang bersemangat dalam melakukan kegiatan belajar 

di kelas. Terlihat saat proses pembelajaran berlangsung, hanya beberapa peserta 

didik yang memiliki pemahaman yang baik dalam menguasi materi pembelajaran, 

dan banyaknya peserta didik yang kurang memahami serta mendapatkan nilai 

yang rendah karena saat proses pembelajaran peserta didik kurang fokus saat 

pendidik menyampaikan materi.  

Tingginya kualitas pengajaran dan pembelajaran tentunya tidak terlepas 

dari kompone-komponen pembelajaran yang bekerja di dalamnya. Komponen-

komponen pembelajaran tersebut apabila saling bekerjasama akan dapat 

mendukung proses pembelajaran dengan baik, tentunya akan dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih berkualitas, hasil belajar yang diperoleh pun akan 
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optimal. selain kompone-komponen tersebut, yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik adalah penggunaan model pembelajaran yang sesuai, dengan 

model pembelajaran yang sesuai dan menarik sehingga dapat memperbaiki nilai 

hasil belajar siswa (Lestari , 2017 : 31) 

Berdasarkan hasil wawancara yang saya lakukan di sekolah SDN 02 

Banding Agung nilai semester ganjil (tidak mencapai KKM 75) dari 30 

peserta didik hanya 12 (14%) peserta didik yang lulus dan 18 (60%) peserta 

didik yang tidak lulus. Melihat jumlah peserta didik yang masih banyak 

memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan dan rata-rata nilai PPKn yang 

belum maksimal maka harus dibenahi. Cara tepat yang ditempuh pendidik 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk 

memperbaiki hasil belajar PPKn peserta didik.  

Model pembelajaran merupakan pedoman dan segala sesuatu yang 

dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran baik berupa sumber, bahan atau alat 

yang akan digunakan. Model pembelajaran ini mendorong tumbuhnya rasa 

senang peserta didik terhadap pelajaran, menumbuhkan semangat dalam 

mengerjakan tugas, memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk 

memahami pelajaran sehingga memungkinkan peserta didik mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran akan 

sangat berpengaruh dengan hasil atau output dari peserta didik. Model 

pembelajaran yang digunakan dapat disesuaikan dengan karakteristik materi 

yang diajarkan. Setiap mata pembelajaran memiliki sifat maupun ciri khusus 
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yang berbeda dengan mata pembelajaran yang lainnya, sehingga perlu 

pemikiran yang matang untuk menerapkan model yang tepat untuk suatu 

kompetensi yang diajarkan, salah satunya adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe numbered head together (NHT). 

Model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT)  

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling sharing ide-ide 

dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Model ini juga mengajak 

peserta didik belajar kelompok serta dalam pembelajaran kelompok ini 

peserta didik tidak akan pasif dan menggantungkan diri kepada anggota 

kelompoknya karena masing-masing anggota kelompok akan memperoleh 

nomor kepala serta tugas yang berbeda-beda sehingga peserta didik berperan 

semua dalam pembelajaran kelompok. Pembelajaran ini juga dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi peserta didik serta untuk memperbaiki 

penguasaan akademik peserta didik. 

Pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) ada 

beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari pembelajaran ini yaitu : 

melatih peserta didik untuk bekerja sama dan menghargai pendapat orang 

lain, melatih peserta didik untuk menjadi tutor sebaya, melatih peserta didik 

menjadi terbiasa dengan perbedaan, dan melatih pola pikir peserta didik pada 

saat pembelajaran berlangsung. Dibalik kelebihan model pembelajaran ini 

pasti ada kekurangan, adapun kekurangan model pembelajaran ini yaitu : 

membutuhkan waktu yang lama untuk melakukan persiapan dan 
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memungkinkan nomor yang sudah dipanggil akan dipanggil lagi oleh 

pendidik (Hamdayama , 2014 : 177). 

Model pembelajaran ini sangat baik untuk diterapkan di SDN 02 

Banding Agung karena di sekolah ini peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, dalam pembelajaran kelompok banyak ditemukan peserta didik 

yang hanya menggantungkan diri pada temannya saja saat mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pendidik, serta dalam proses pembelajaran banyaknya 

peserta didik yang bermain dan kurang fokus saat pendidik menjelaskan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan menerapkan model ini 

peserta didik yang sangat berperan aktif dalam proses pembelajaran bukan 

pendidik lagi. Dalam proses pembelajaran ini harus menguasai pembelajaran 

yang diberikan pendidik, karena dalam pembelajaran ini pendidik akan 

memanggil secara acak sesuai nomor yang diberikan pendidik pada saat 

menjelaskan hasil diskusi mereka didepan kelas. Sehingga tidak ada lagi 

peserta didik yang hanya menggantungkan diri pada anggota kelompoknya 

saat belajar kelompok dan itu akan membuat pemahaman siswa menjadi lebih 

baik lagi sehingga nilai pembelajaran PPKn bisa mencapai KKM.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti mengajukan judul 

penelitian “Pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn di kelas V SDN 02 Banding Agung.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut 

1. Mengapa hasil belajar PPKn peserta didik kelas V di SDN 02 Banding Agung 

masih rendah ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nilai rata-rata PPKn rendah? 

3. Apa yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran PPKn berlangsung? 

4. Apakah pendidik di sekolah sudah menerapkan model pembelajaran NHT? 

5. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar peserta didik ? 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran PPKn di kelas V SDN 02 Banding Agung.” 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan di atas, maka perumusan masalah yang akan dibahas 

adalah : “Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn di kelas V SDN 02 Banding Agung ? 
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E. Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi 

nyata dalam upaya memotivasi belajar peserta didik baik secara teoritis 

maupun secara praktis : 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam dunia 

pendidikan mengenai model pembelajaran yang sesuai sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

2. Manfaat Praktis  

Di bawah ini terdapat beberapa manfaat praktis yang bermanfaat 

bagi : 

a. Peserta Didik 

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together 

(NHT) diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar berbagai pengalaman dan pengetahuan, 

menambah kemampuan menganalisis suatu masalah, serta dapat 

memperbaiki hasil belajar Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 

b. Pendidik  

Diharapkan dapat berguna sebagai inovasi pembelajaran dan sebagai 

masukan bagi para guru khususnya dalam menerapkan model 

pembelajaran di dalam kelas khususnya pada pembelajaran 
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Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam menerapkan berbagai macam 

model yang sesuai dengan kebutuhan mata pembelajaran peserta 

didik. 

c. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi sekolah 

dalam inovasi pembelajaran dan memberikan masukkan sebagai 

pedoman untuk memilih model pembelajaran yang tepat. 

d. Peneliti 

Yakni sebagai latihan untuk menambah wawasan serta pengalaman 

mengenai model pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan 

dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan.  
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